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ABSTRAK 

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui kinerja keuangan yang ada pada Koperasi 

Tenaga Kerja Bongkar Muat Pelabuhan Banten (bergerak dibidang jasa) jika dilihat 

dari analisa rasio keuangan terutama rasio aktivitas. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, studi pustaka dan wawancara. Sumber data yang 

digunakan adalah data intern. Hasil analisa rasio keuangan yang menggunakan rasio 

aktivitas untuk mengukur efektivitas perusahaan dilihat dari kekayaan perusahaan 

menunjukkan kinerja keuangan Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat Pelabuhan 

Banten dalam keadaan cukup baik. 

 
Kata kunci: Rasio Aktifitas, Analisa Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan 
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1 Pendahuluan 

Pada PSAK No 1 dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

dijelaskan bahwa tujuan umum dari pelaporan keuangan adalah memberikan 

informasi tentang posisi keuangan kinerja dan arus kas perusahaan yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka 

pembuatan keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban 

(stewardship) manajemen atas pengguna sumber-sumber daya yang dapat 

dipercayakan pada mereka. Menurut kerangka dasar penyajian laporan 

keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) karakteristik kualitatif 

yang harus dimiliki oleh informasi akuntansi agar tujuan pelaporan keuangan 

dapat tercapai ada empat yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat 

diperbandingkan. Dapat dipahami maksudnya, kualitas penting dalam 

laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dipahami. Informasi 

dikatakan memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan 

ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa 

lalu, masa kini dan masa depan, menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi 

mereka di masa lalu. Keandalan artinya informasi bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material dan dapat dihandalkan pemakainya sebagai 

penyajian yang seharusnya disajikan. Sedangkan dapat diperbandingkan 

artinya pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar 

perusahaan dan laporan keuangan antar waktu.  

Ada beberapa cara untuk mengetahui kondisi kesehatan perusahaan 

dengan menggunakan analisa kinerja keuangan, Rasio aktivitas yaitu 

mengukur seberapa efektif (hasil guna) perusahaan menggunakan sumber 

dayanya yang didalam nya terdapat (total aset turn over, dan Working capital 

turn over). Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat Pelabuhan Banten ini 
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bergerak di bidang jasa yang merupakan tindak lanjut dari adanya buruh 

bekerja khusus di Pelabuhan, yang semata-mata mengerjakan pekerjaan 

bongkar muat dari dan ke kapal. Sebagaimana diketahui, bahwa pekerjaan 

bongkar muat di Pelabuhan tidak dapat dilakukan sebagaimana halnya 

pekerja bongkar muat yang biasa dilakukan dipasar, pergudangan pabrik atau 

yang sejenisnya. Adapun beberapa unit usaha yang ada pada koperasi ini 

diantaranya ialah Unit Usaha Bongkar Muat, Unit Usaha Poliklinik, Unit 

Usaha Limbah dan Unit Usaha Simpan Pinjam. 

2  Landasan Teori 

Pengertian Rasio Keuangan  

Menurut (Agung, dkk 2023:43) Rasio keuangan adalah perhitungan 

angka-angka yang diperoleh dari hasil perbandingan secara horizontal antara 

satu pos laporan keuangan dengan pos laporan keuangan lainnya yang 

mempunyai hubungan relevan dan signifian. 

Sedangkan menurut (Sri, 2020:20) dalam buku Manajemen, Rasio 

keuangan yaitu menghubungkan dua angka akuntansi dalam laporan 

keuangan dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. 

 

Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

 Menurut (Sujarweni, 2021:59) dalam buku Analisis Laporan 

keuangan, Analisis rasio keuangan merupakan aktivitas untuk menganalisis 

laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan akun 

lainnya yang ada dalam laporan keuangan, perbandingan tersebut bisa antar 

akun dalam laporan keuangan neraca maupun rugi laba. 

 Menurut (Agung, dkk 2023:44) Analisis rasio keuangan merupakan 

salah satu alat utama dalam menganalisis laporan keuangan dalam 
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mengamati indeks yang berkaitan dengan hasil yang terdapat dalam laporan 

keuangan meliputi neraca, laporan rugi laba, serta laporan arus kas untuk 

menilai kinerja perusahaan dari sisi finansial. 

 

Pengertian Rasio Aktivitas   

 Menurut Sujarweni (2017:63) Rasio aktivitas adalah “rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas penggunaan aktiva atau 

kekayaan perusahaan, seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan 

hutang atau dibiayai oleh pihak luar. Pihak luar disini bisa berupa investor 

maupun bank”. 

 Menurut Wardiyah (2017:144) Rasio aktivitas adalah “rasio yang 

mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan sumberdaya 

yang ada”.  

 

Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas  

 Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunaka memiliki beberapa 

tujuan yang hendak dicapai. Rasio akrivitas juga memberikan banyak 

manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, 

untuk masa sekarang maupun di masa yang akan datang.  

 Menurut Herry (2018:178) Tujuan dan manfaat rasio aktivitas 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha 

berputar dalam suatu periode. 

2. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, serta 

sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang usaha tidak 

dapat ditagih. 
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3. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha 

yang telah dilakukan selama periode. 

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan 

berputar dana satu periode. 

5. Untuk mengitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan di gudang 

hingga akhirnya terjual. 

6. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan barang 

dagang yang telah dilakukan selama periode.  

7. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal kerja 

berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat penjualan yang 

dapat dicapai dari setiap rupiah modal kerja yang digunakan. 

8. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset tetap 

berputar dalam stau periode atau berapa besar tingkat penjualan yang 

dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang digunakan. 

9. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total aset 

berputar dalam satu periode, atau berapa besar tingkat penjualan yang 

dapat dicapai setiap rupiah total aset yang digunakan.   

 Menurut Kasmir Tujuan dan manfaat rasio aktivitas sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam 

satu periode. 

2. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of 

receivable), dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah dari 

(beberapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

3. Untuk mengitung berapa hari rata-rata persediaan tersimpan dalam 

gudang. 
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4. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal 

kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat 

dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan (working capital turn 

over). 

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode. 

6. Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 

dengan penjualan.  

 

Jenis-jenis Rasio Aktivitas 

 Rasio aktivitas dapat digunakan manajemen keputusan sendiri dari 

beberapa jenis. Penggunaan rasio yang diinginkan sangat tergantung dari 

keinginan manajemen perusahaan. Artinya lengkap tidaknya rasio aktivitas 

yang akan digunakan tergantung dari kebutuhan dan tujuan yang ingin 

dicapai pihak manajemen perusahaan tersebut.  

 Menurut Wardiyah (2017:145) adapun jenis jenis-jenis rasio 

aktivitas sebagai berikut:  

- Total Assets Turn Over (TATO) atau yang biasa disebut perputaran 

aktiva.  Merupakan perbandingan antara penjualan dan total aktiva 

suatu perusahaan, yang menggambarkan kecepatan perputarannya 

total aktiva dalam suatu periode tertentu. 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

Total asset turnover =   Penjualan_ x 1 kali 

             Total aktiva 

- Working Capital Turn Over (rasio perputaran modal kerja), 

merupakan perbandingan antara penjualan dan modal kerja bersih. 



Jurnal Insan Unggul, Vol. 14 (2): 151-166, September 2026 

 https://jurnal-iu.sttikom-iu.ac.id 

 

 

 

ISSN: 2963-3907 (Online) 

ISSN: 2252-7079 (Print) 

157 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Perputaran Modal Kerja =               Penjualan______ 

            Aktiva lancar-Htang lancar 

 

- Receivable Turnover digunakan untuk mengukur kemampuan dana 

yang tertanam dalam satu periode tertentu.  

Rasio yang digunakan dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Receivable Turnover =      Penjualan   x 1 kali 

             Piutang   

- Inventory Turnover digunakan untuk mengukur kemampuan dana 

yang tertanam dalam satu periode tertentu atau mengukur likuiditas 

dari inventori dan tendensi untuk adanya overstock. 

Rasio yang digunakan dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

Inventory Turnover =    Penjualan_ x 1 kali 

        Persediaan 

3 Metodologi Penelitian 

1.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini bertempatan di Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat 

Pelabuhan Banten yang berlokasi Jalan Raya Anyer Nomor 82, Cigading, 

Tegalratu, Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon, Provinsi Banten. Koperasi 

ini bergerak dalam bidang jasa bongkar muat dari dan ke kapal. 

 

1.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan deskriptif. Yaitu 

untuk membuat deskriptif, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 
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mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

metode diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Observasi  

Yaitu pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan oleh 

pengumpulan data terhadap gejala atau peristiwa yang diselidiki pada obyek 

penelitian. 

2. Studi Pustaka 

Yaitu pengumpulan data melalui teknik pengumpulan data dengan cara 

memperoleh data primer mendatangi perpustakaan dan mencari buku-buku 

yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.  

3. Wawancara  

Yaitu pengumpulan data melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara 

pewancara (pengumpulan data) dengan responden (sumber data).  

 

3.4 Identifikasi Variabel 

Pada identifikasi variabel terdapat beberapa variabel yaitu: 

Variabel (X)  : Pengukuran Tingkat Efektivitas Penggunaan Aktiva 

Variabel (Y)  : Kinerja Keuangan Perusahaan 

 

Klasifikasi Variabel 

1. Menurut Skala Pengukuran 

Skala Ukur :   Rasio 

Variabel :   Laporan Keuangan  
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Data   :   Rasio Aktivitas 

Keterangan : Dengan skala rasio, penulis dapat menghitung tingkat 

efektivitas penggunaan aktiva perusahaan untuk melihat tingkat kesehatan 

keuangan perusahaan  

2. Menurut Sifat Fisik  

Sifat Fisik :  Kuantitatif 

Variabel :  Laporan Keuangan 

 Data       : Rasio Aktivitas  

Keterangan :  Data yang dihitung berupa angka 

3. Menurut Cara Pengukurannya 

Cara Ukur :  Kontinu 

Variabel :  Laporan Keuangan 

Data             : Rasio Aktivitas  

Keterangan :  Untuk menghitung tingkat efektivitas penggunaan 

aktiva perusahaan 

4. Menurut Cara Pengumpulannya 

Cara Pengumpulan :   Primer  

Variabel  :   Data yang didapat dari bagian keuangan 

Keterangan  : Penulis mendapatkan data secara langsung 

dengan melakukan wawancara kepadabagian manajer keuangan perusahaan  

5. Menurut Sumber Data 

Sumber Data :   Intern 

Variabel :   Data dari perusahaan  

Keterangan :   Penelitian dilakukan langsung ke tempat        
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4 Hasil dan Pembahasan 

Rasio Aktivitas  

a. Total Assets Turn Over (TATO) 

                             Penjualan__ = 1 kali 

                             Total aktiva 

 

b. Working Capital Turn Over  

                                               Penjualan______ = 1 kali 

                     Aktiva lancar-Hutang lancar 

 

c. Receivable Turnover 

                               Penjualan___ = 1 kali 

                                Piutang  

 

d. Inventory Turnover  

                                 Penjualan_ = 1 kali 

                                Persediaan 

 

Pelaksanaan Analisa Rasio Keuangan  

 Pelaksanaan analisa rasio keuangan pada Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat 

Pelabuhan Banten ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi. Data yang 

dianalisa adalah data laporan keuangan Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat Pelabuhan 

Banten yang terdiri dari neraca dan SHU (sisa hasil usaha) dengan menggunakan rasio, yaitu:  

- Rasio Aktivitas, ini digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas koperasi dalam 

menggunakan sumber-sumber dananya. 

- Rasio Aktivitas juga berperan agar perusahaan dapat menghindari penumpukan stok 

barang atau lambatnya penagihan utang konsumen 
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- Rasio Aktivitas juga menjadi landasan bagi manajemen perusahaan untuk 

meningkatkan strategi operasional dan siklus perputaran kas 

Laporan Keuangan Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat Pelabuhan 

Banten 

a. Neraca Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat Pelabuhan Banten 

 

b. Perhitungan Sisa Hasil Usaha Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat Pelabuhan Banten 
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Rasio Aktivitas 

a. Total assets turnover 

   Total assets turnover =  Penjuala       = 1 

     Total Aktiva 

Tahun 201x   =Rp. 57.818.323.710 = 1 

      Rp. 39.916.675.011 

    = 1,448 kali atau 1,45 kali  

 Artinya pada tahun 201x menghasilkan perputaran aktiva sebanyak 1,45 kali. Hal 

ini menunjukan bahwa perputaran aktiva pada tahun 201x cukup baik. Karna jumlah 

penjualan yang didapat cukup baik.  

 

Tahun 201y   =Rp. 63.904.814.041 = 1 

      Rp 44.084.206.217 

    = 1,449 kali atau 1,45 kali  

 Artinya pada tahun 201y menghasilkan perputaran aktiva sebanyak 1,45 kali. Hal 

ini menunjukan bahwa pada tahun ini sama baiknya dengan tahun 201x.  

 

b. Working capital turnover 

   Working capital turnover =                      Penjualan                      = 1 

          Aktiva lancar – Hutang lancar  

Tahun 201x   =              Rp. 57.818.323.710              = 1 

    =Rp. 32.554.243.983 – Rp.2.594.615.260 

    =Rp. 57.818.323.710 = 1 

      Rp. 29.959.628.723 

    = 1,928 kali atau 1,93 kali 
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 Artinya dalam setiap Rp. 1,- penjualan, modal kerja pada tahun 201x berputar 

sebanyak Rp 1,93 kali . 

Tahun 201y   =              Rp. 63.904.814.042              = 1 

      Rp. 37.310.456.950 – Rp. 2.605.151.284 

    =Rp. 63.904.814.042 = 1 

      Rp. 34.705.305.666 

    = 1,841 kali  

 Artinya dalam setiap Rp. 1,- penjualan, modal kerja pada tahun 201y berputar 

sebanyak Rp. 1,84 kali. 

 

c. Receivable turn over 

    Receivable turn over  =Penjualan = 1  

       Piutang 

Tahun 201x   =Rp. 57.818.323.710   = 1 

      Rp. 31.624.728.419 

    = 1,828 kali atau 1,83 kali  

 Artinya dalam setiap Rp. 1,- piutang yang berputar pada tahun 201x menghasilkan 

sebanyak Rp. 1,83 kali penerimaan piutang. 

 

Tahun 201y   =Rp. 63.904.814.042   = 1 

      Rp. 36.714.637.613  

    = 1,740 kali atau 1,74 kali  

 Artinya dalam setiap Rp. 1,- piutang yang berputar pada tahun 201y menghasilkan 

sebanyak Rp. 1,74 kali penerimaan piutang.  

 Day’s of receivable  = Jumlah hari dalam satu tahun 

               Perputaran piutang 

Tahun 201x   = 365 Hari 

         1,83 

    = 199 hari  

Tahun 201y   = 365 Hari 

          1,74 

    = 209 hari 
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 Berdasarkan periode penagihan piutang untuk tahun 201x 199 hari dan tahun 201y 

209 hari. Dari kedua tahun diatas tahun 201x yang paling baik karna semakin sedikit 

pengumpulan piutang hari selama 199 hari semakin baik dibandingkan tahun 201y yang 209 

hari penagihan piutangnya.  

 

d. Inventory Turnover 

 Berdasarkan data yang diperoleh seheubung dengan koperasi yang hanya bergerak 

dibidang jasa (tidak memiliki waralaba) sehingga Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat 

Pelabuhan Banten tidak memiliki persediaan, maka dari itu untuk perputaran persediaan 

(Inventory Turnover) tida dapat dihitung atau ditentukan. 

5 Kesimpulan 

Hasil Pengukuran Rasio Aktivitas 

No Jenis Rasio  201x 201y 

1 Total Assets Turnover 1,45 kali 1,45 kali 

2 Working Capital Turnover 1,93 kali 1,84 kali 

3 Receivable Turnover 1,83 kali 1,74 kali 

4 Day’s of receivable 199 hari 209 hari 

 Berdasarkan perhitungan tahun 201x dan 201y diatas secara total assets turnover 

tidak ada perubahan nilai perputaran.  

 Berdasarkan perhitungan tahun 201x dan 201y diatas secara working capital 

turnover yang paling baik ada ditahun 201x karna memiliki nilai keefektifan modal kerja 

koperasi yang terlihat baik.  

 Berdasarkan perhitungan tahun 201x dan 201y diatas secara receivable turnover 

yang paling baik ada ditahun 201x karena bisa memutar piutang nya lebih baik dibandingkan 

dengan tahun 201y. 

 Berdasarkan periode penagihan piutang untuk tahun 201x 199 hari dan tahun 201y 

209 hari. Dari kedua tahun diatas tahun 201x yang paling baik karna semakin sedikit 

pengumpulan piutang hari selama 199 hari semakin baik dibandingkan tahun 201y yang 209 

hari penagihan piutangnya.  

Dengan melihat Analisa Rasio Aktivitas pada Koperasi Tenaga Kerja Bongkar 

Muat Pelabuhan Banten, maka dapat diketahui kinerja keuangan Koperasi Tenaga Kerja 

Bongkar Muat Pelabuhan Banten pada tahun 201x dan 201y  
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 Berdasarkan trend diatas, pada tahun 201x adalah tahun yang paling sehat dalam 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya yaitu piutang, perputaran aktiva dan modal 

kerja dibandingkan dengan tahun 201y. 
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